
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 11859-11865 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 11859 

 

Hubungan Keaktifan Berorganisasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa 
PGSD FIP UNM Kampus VI Bone  

 

Sudarto 
 

Universitas Negeri Makassar 
 

e-mail : drsudartompd@gmail.com  
 

Abstrak 
 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara  
keaktifan mahasiswa dalam mengikuti  kegiatan organisasi di  kampus dan prestasi  
belajarnya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI 
Bone Angkatan 2021 yang berjumlah 59 orang. Sampel berjumlah 31 orang.  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriprif dan inferensial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa :nilai koefisien korekasi = -0,499 dan  nilai sig = 0,04 > α/2. 
Kesimpualan: tidak ada hubungan yang  signifikan antara keaktifan  mahasiswa dalam 
kegiatan organisasi di  kampus dan prestasi belajarnya. 
 
Kata Kunci : Keaktifan, Organisasi, Mahasiswa, Prestasi Belajar 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to determine whether there is or there is  not a correlation 
between students' activeness in participating in organizational activities on the campus and  
their learning achievement. The population in this study were the PGSD FIP UNM students in 
Campus VI Bone  Class of 2021 in  totaling  of 59 people. The sample consisted of 31 
people. The data collection techniques used were questionnaires and documentation. The 
data analysis technique used is descriptive and inferential statistical analysis. The research  
results showed that: correlstion coefficient value = -0.499 and  sig value = 0.04 > α/2. 
Conclusion: there is no significant corrrelation between  the student activity in organizational 
activities on the campus and their learning achievement. 
 
Keywords: Activeness, Organization, Students, Learning Achievement 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan urgen yang harus selalu 
diupayakan oleh suatu bangsa untuk meningkatkan taraf hidup bangsa tersebut (Hapsari, 
2018 dan Dacholfany, 2017). Demikian halnya dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
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(NKRI) yang menyelenggarakan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi diri bangsa.  

Menurut Sastrawan (2019) pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya 
mempersiapkan siswa untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi juga untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pendidikan tidak 
luput pada proses belajar yang dilakukan dalam kehidupan mahasiswa.Mahasiswa belajar 
melalui interaksi untuk mendapatkan pengetahuan berupa kecakapan dan perubahan 
tingkah laku.  

Perguruan tinggi sebagai sebuah institusi pendidikan menjadi salah satu sarana 
pendidikan yang penting dalam proses transfer nilai dan pengetahuan yang berlangsung 
antara pendidik/ dosen dan mahasiswa sebagai peserta didik sehingga dari proses tersebut 
diharapkan akan tercetak  pribadi-pribadi yang unggul serta mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap kemajuan bangsa dan negara (Anshori, 2017). Selanjutnya, 
Herlambang (2021) mengatakan bahwa pendidikan yang berkualitas dapat melahirkan 
generasi kompetitif yang dapat membangun bangsanya lebih maju dalam percaturan 
kehidupan yang global. 

Dalam menghadapi percaturan di era globalisasi ini, sistem pendidikan harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga proses pendidikan dapat berjalan seiring dengan 
perkembangan teknologi yang semakin maju (Uno, 2022 dan Hakim, 2021). Dengan adanya 
proses pendidikan yang bergerak seiring dengan perkembangan teknologi, maka akan lahir 
manusia yang berkualitas dan selalu up to date (Marlinah, 2019).  

Salah satu wadah proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas 
adalah lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah perguruan tinggi atau universitas 
(Manurung & Rahmadi, 2017). Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa dan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas baik dalam hard skill maupun soft skill (Pratiwi, 
2017). Hal ini sejalan dengan undang-undang Sisdiknas No. 20/2003 tentang “Sistem 
Pendidikan Nasional” yang mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas, baik moril maupun materil 
(Arfani, 2018).  

Perguruan Tinggi sebagai wadah menimba ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi 
mahasiswa tidak dapat berjalan dengan baik tanpa kesadaran mahasiswa untuk berhasil 
mencapai prestasi dalam menjalani perkuliahan (Hakim & Hasmira, 2022).  Keberhasilan 
mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar dipegaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
dan eksternal (Mona  & Yunita, 2021). Faktor intern adalah yang faktor yang berasal dari 
dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti: motivasi untuk berprestasi, minat, bakat, sikap, 
intelegensi, dan cara belajar (Riezky & Sitompul, 2017 dan Thahir & Hidriyanti, 2017). 
Sedangkan, faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa, seperti: 
keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana prasarana, kualitas dosen’ dukungan orang tua, 
masyarakat dan dukungan pemerintah (Karningsih, 2022;  Nasikhatul, Sahiruddin & 
Khasanah, 2020 dan Valeza, 2017).  

Keaktifan dan motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tertentu di 
kampus dapat saja berpengaruh terhadap prestasi belajarnya (Raditya & Nurani, 2023). 
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Untuk dapat mengikuti secara aktif sekian banyak kegiatan yang ada di kampus (misal, 
kegiatan organisasi) maka mahasiswa harus dapat membagi waktunya secara seimbang 
antara kegiatan berorganisasi dan kegiatan belajar (Ismail, 2022). Mahasiswa yang dapat 
membagi waktunya dengan baik antara kegiatan berorganisasi di kampus dengan waktu 
belajarnya (waktu kuliah) kemungkinan besar dapat memperoleh prestasi belajar yang baik 
(Millah, 2021). Namun, sulit rasanya membagi waktu secara tepat antara berorganisasi dan 
kuliah (Prabawati & Ajie, 2019).  

Mahasiswa yang ideal tentunya adalah mahasiswa yang  aktif mengikuti kegiatan 
organisasi kemahasiswaan dan juga aktif mengikuti perkuliahan/belajar  karena keduanya 
memiliki peran yang sama penting bagi perkembangan mahasiswa (Solin, 2018). Kegiatan 
berorganisasi tentu akan menyita banyak pikiran, tenaga, waktu, dan bahkan materi 
(Syahputri & Nurbaiti, 2023 dan Jalal, dkk., 2022). Begitu pula dalam mengikuti perkuliahan. 
Banyak mahasiswa yang aktif berorganisasi, namun tidak aktif belajar di rumah/di kos, 
bahkan terkadang jarang ikut kuliah di kampus. Seolah-olah kegiatan berorganisasi telah 
menyita segalanya dan tidak tersisa untuk kegiatan berprestasi dalam belajar. Namun, ada 
juga mahasiswa yang begitu aktif berorganisasi, tetapi prestasi belajarnya juga tetap 
menonjol. Selanjutnya,  hasil penelitian Udam  & Ranimpi (2019) menunjukkan bahwa 
keaktifan berorganisasi berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Selanjutnya, mereka 
mengatakan bahwa semakin tinggi keaktifan berorganisasi semakin tinggi pula motivasi 
untuk berprestasi. Hanya saja dalam penelitian tersebut tidak diungkap apakah motivasi 
berprestasi itu menjadikan mahasiswa benar-benar berprestasi. Bisa saja motivasi 
berprestasi memang tinggi karena dorongan dari organisasi yang diikuti, namun itu hanyalah 
motivasi berprestasi, kenyataannya bisa saja tidak berprestasi. 

Berdasarkan pengamatan peneliti/penulis yang dilakukan terhadap  mahasiswa 
PGSD FIP UNM Kampus VI Bone, khususnya angkatan 2021 diperoleh informasi bahwa ada 
beberapa mahasiswa yang mengeluh tentang bagaimana membagi waktu antara kegiatan 
berorganisasi dan kegiatan belajar/kuliah. Di sisi lain, didapatkan pula beberapa mahasiswa 
yang mengatakan bahwa ikut berorganisasi mendapatkan banyak manfaat. Karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah ingin melihat ada atau tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara keaktifan berorganisasi di kampus dan prestasi belajar mahasiswa PGSD FIP UNM 
Kampus VI Bone Angkatan 2021.  

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasi adalah penelitian 
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah terdapat atau tidak 
terdapat hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Budang, 
Wedyawati & Fransiska, 2017 dan Ihsan, Zulman & Adriansyah, 2018). Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik random sampling dengan jumlah sampel sebesar 31 orang 
mahasiswa Jurusan PGSD Kampus VI UNM Bone Angkatan 2021 dari populasi 59 orang. 
Data mengenai keaktifan mengikuti organisasi dan prestasi belajar mahasiswa dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen angket dan dokumen prestasi (IPK). Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis korelasi dengan bantuan program SPSS versi 26. Dalam 
analisis ini ada dua hal yang akan diketahui, yaitu besar dan nilai koefisien korelasi serta 
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nilai Sig. antara keaktifan mengikuti organisasi di kampus dan prestasi belajar mahasiswa. 
Besar-kecilnya nilai koefisien korelasi menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara 
keaktifan mengikuti organisasi dan prestasi belajar mahasiswa. Nilai koefisien korelasi positif 
(+) berarti hubungan  searah dan jika nilai koefisien korelasi negatif (-) berarti hubungan 
antara keaktifan mengikuti organisasi dan prestasi mahasiswa. Selanjutnya, jika nilai Sig. 
lebih kecil dari α atau α/2 (uji dua pihak)  maka hubungan  keduanya adalah signifikan. 
Adapun untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara dua variabel digunakan Tabel 
Konversi seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Kekuatan Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Cukup 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,00 Sangat kuat 

Sumber : Siregar (2015) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang hubungan keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi 
dan prestasi belajar mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone angkatan 2021 dapat 
dilihat seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Koefisien Pearson Corelation Keaktifan dan Prestasi Belajar 

  Keaktifan Prestasi Belajar 

Keaktifan Pearson 
Correlation 

1 -0,499** 

Sig. (2-pihak)  0,004 

N 31 31 

Prestas Belajar Pearson 
Correlation 

-0,499** 1 

Sig. (2-pihak) 0,004  

N 31 31 

**.Nilai signifikansi (α) = 0,05  (2-pihak). 
 

Berdasarkan Tabel 2  di atas, dapat diketahui  bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 
-0,499 yang berarti bahwa ada kecenderungan hubungan terbalik antara  kedua variabel  
dan itu bernilai cukup. Selanjutnya,  diketahui  nilai signifikansi (sig) = 0,004 > α/2 (0,05/2) 
yang berarti H1 ditolak  dan H0 diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari sisi  
signifikansi hubungan maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan  yang signifikan 
antara keaktifan mahasiswa mengikuti organisasi dan prestasi belajarnya. 
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Hal tersebut berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa 
aktif yang mengikuti kegiatan kampus dalam lingkup Kampus VI PGSD Bone. Dapat 
dikatakan bahwa mengikuti kegiatan bukanlah alasan utama atau hambatan untuk 
mahasiswa yang menjadikannya memiliki  prestasi belajar  atau  tidak memiliki prestasi 
belajar. Variabel prestasi belajar mahasiswa diperoleh dari nilai IPK  mahasiswa. Hal 
tersebut berarti bahwa baik buruknya prestasi mahasiswa  tidaklah berhubungan dengan 
keaaktifan atau ketidakaktifannya mengikuti organisasi di kampus. 

Hasil penelitian ini  didukung oleh hasil  penelitian Al-Kamal (2018) dan hasil 
penelitian Putri (2017) yang menunjukkan  bahwa tidak ada pengaruh  keaktifan  mahasiswa 
dalam  berorganisasi terhadap prestasi belajarnya. Sejalan jugan dengan hasil penelitian  
Febriana, dkk (2017) yang menunjukkan bahwa tidak ada  hubungan antara keaktifan 
berorganisasi dengan prestasi belajar (indeks prestasi) mahasiswa Fakultas Ilmu 
Keperawatan Universitas Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian 
Saepuloh (2017) yang menunjukkan bahwa keaktifan  mahasiswa dalam organisasi 
berpengaruh negatif terhadap prestasi belajarnya. Sejalan juga dengan pernyataan Indriyani 
& Rejeki  (2017) yang menyatakan bahwa dampak atau kontribusi keaktifan  berorganisasi 
terhadap prestasi belajar siswa  bergantung  pada  siswa  itu  sendiri. Pandangan Indriyani & 
Rejeki  ini menunjukkan bahwa sekedar berorganisasi saja tidak menjamin adanya prestasi 
belajar, dibutuhkan kemampuan membagi waktu yang tepat antara berorganisasi dan belajar 
untuk akademik. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan  yang signifikan 
antara keaktifan mahasiswa mengikuti organisasi dan prestasi belajarnya. Artinya, baik 
buruknya prestasi mahasiswa  tidaklah  berhubungan dengan keaaktifan atau 
ketidakaktifannya mengikuti kegiatan organisasi di kampus. 
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